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ABSTRAK

ASI Merupakan makanan yang paling baik diberikan kepada bayi. Setelah ibu memberikan ASI
pada bayinya diharapkan Ibu melakukan penyendawaan pada bayi. Penyendawaan pada bayi akan
mengurangi resiko terjadinya Gastroesophageal Feflux. Gastroesophageal Feflux merupakan kejadian
dimana lambung bergerak kembali ke dalam esofagus, sehingga menyebabkan 80 % bayi mengalami
muntah. Hal tersebut dikarenakan fungsi motilitas saluran cerna bayi yang belum sepenuhnya
berkembang. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Kejadian Gastroesophageal Feflux
Dengan Sikap Ibu Dalam Menyendawakan Bayi Di BPS Sri Rahayuni.A.Am.Keb.Desa Keritang
Kecamatan Indra Giri Hilir, Riau. Hasl Penelitian dari 30 orang ibu yang memiliki Bayi dan masih
mendapatkan ASI pada Kejadian Gastroesophageal Feflux terjadi pada 13 (43,3%) orang Bayi dimana
sikap ibu yang melakukan penyendawaan pada bayinya setelah memberikan ASI berjumlah 3 (23%)
orang dan Ibu yang Tidak Melakukan penyendawaan berjumlah 10 orang (73%). Sedangkan Tidak ada
Kejadian Gastroesophageal Feflux terjadi pada 17 (56,7%) orang Bayi dimana sikap ibu yang
melakukan penyendawaan pada bayinya setelah memberikan ASI berjumlah 17 (100%) orang dan Tidak
ada Ibu yang Tidak Melakukan penyendawaan. Dengan hasil uji statistic chi-square yang telah
dilakukan menunjukkan nilai Pvalue (>0,05) yakni 0,001. Hipotesa penelitian yang menyatakan bahwa
ada Hubungan Kejadian Gastroesophageal Feflux Dengan Sikap lbu Dalam Menyendawakan Bayi.
Kesimpulan sikap ibu yang melakukan penyendawaan setelah memberikan ASI dapat mengurangi
resiko terjadinya Gastroesophageal Feflux pada bayinya. Saran diharapkan petugas Kesehatan terutama
Bidan memberikan edukasi kepada ibu yang memiliki bayi tentang penyendawaan kepada bayinya
setelah memberikan ASI.
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Abstract

Breast milk is the best food given to babies. After the mother gives breast milk to the baby,
the mother is expected to burp the baby. Burping babies will reduce the risk of Gastroesophageal Fflux.
Gastroesophageal Fflux is an event where the stomach moves back into the esophagus, causing 80% of
babies to vomit. This is because the motility function of the baby's digestive tract is not yet fully
developed. The aim of this research is to determine the relationship between the incidence of
gastroesophageal feflux and the mother's attitude towards burping babies at BPS Sri
Rahayuni.A.Am.Keb.Keritang Village, Indra Giri Hilir District, Riau. Research results from 30 mothers
who had babies and were still breastfed, Gastroesophageal Fflux occurred in 13 (43.3%) babies, where
the attitude of mothers who burped their babies after giving breast milk was 3 (23%) people and mothers
who did not. Carrying out burping amounted to 10 people (73%). Meanwhile, there were no incidents
of Gastroesophageal Fflux occurring in 17 (56.7%) babies, where the attitude of mothers who burped
their babies after giving breast milk was 17 (100%) people and there were no mothers who did not burp.
The results of the chi-square statistical test that have been carried out show the Pvalue (>0.05), namely
0.001. The research hypothesis states that there is a relationship between the incidence of
gastroesophageal fever and the mother's attitude towards burping the baby. In conclusion, the attitude
of mothers who burp after giving breast milk can reduce the risk of Gastroesophageal Fflux in their
babies. It is recommended that health workers, especially midwives, provide education to mothers who
have babies about burping their babies after giving breast milk.
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